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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Industri Jamu 

dan Farmasi Sido Muncul yang terdafar di  Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017 

sampai 2021.Metode analisis data yang digunakan adalah  deskriptif kuntitatif yang 

menggunakan pengukuran rasio likuiditas yaitu current ratio dan quick ratio, 

solvabilitas yaitu debt to assetratio dan profitabilitas yaitu net profit margin, return on 

investment dan return on equity. Data yang digunakan adalah data sekunder. Data-data 

yang digunakan adalah laporan keuangan tahunan dari PT. Industri Jamau Dan Farmasi 

Sido Muncul  yang diambil dari  web resmi Bursa Efek Indonesia di laman 

www.idx.co.id. Berdasarkan hasil penelitian rasio likuiditas pada periode 2017 sampai 

2021 dapat dikatakan baik walaupun memiliki rasio yang menurun tapi perusahaan 

mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan asset lancar dan asset lancar 

diluar persediaan yang dimilki perusahaan. Berdasarkan solvabilitas debt to asset ratio 

pada periode 2017 sampai 2021  cukup baik karena rasio utang perusahaan berada 

dibawah standar rasio keuangan artinya perusahaan mampu melunasi sluruh 

kewaibannya dengan aktiva yang dimilki dan jika dinilai dari rasio profitabilitas  net 

profit margin pada periode tahun 2017 sampai 2021 perusahaan mampu menghasilkan 

keuntungan  dari penjualan yang dilakukan, sedangkan untuk return on investmen 

(ROI) pada periode 2017 sampai 2020 dinilai tidak baik karena rasio perusahaan berada 

dibawah standar rasio keuangan artinya perusahaan kurang efektif mengelola 

investasinya untuk itu perusahaan harus lebih efektif lagi mengolah modal yang 

diinvestasikan. namun pada tahun 2021 dinilai baik. 

 

Kata Kunci :Laporan Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio 

Profitabilitas, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

This research was conducted to determine the financial performance of PT. The 

SidoMuncul Herbal and Pharmaceutical Industry which is listed on the Indonesia Stock 

Exchange from 2017 to 2021. The data analysis method used is descriptive quantitative 

using liquidity ratio measurements, namely the current ratio and quick ratio, solvency, 

namely debt to asset ratio and profitability, namely net profit margin, return on 

investment and return on equity. The data used is secondary data. The data used is the 

annual financial report of PT. The SidoMunculJamau and Pharmaceutical Industry 

taken from the official website of the Indonesia Stock Exchange on the www.idx.co.id 

page.  

Based on the results of the research, the liquidity ratio in the period 2017 to 

2021 can be said to be good even though it has a declining ratio, but the company is 

able to pay off its short-term obligations with current assets and current assets outside 

of the company's inventory. Based on the solvency of the debt to asset ratio in the 

period 2017 to 2021, it is quite good because the company's debt ratio is below the 

financial ratio standard, meaning that the company is able to pay off all of its 

obligations with the assets it owns and if judged from the profitability ratio of the net 

profit margin in the period 2017 to 2021, the company is able to generate income. the 

profit from the sales made, while the return on investment in the 2017 to 2020 period 

is considered not good because the company's ratio is below the financial ratio standard 

that the company is less effective at managing its investment but in 2021 it is 

considered good. 

 

Keywords: Financial Statements, Liquidity Ratios, Solvency Ratios, Profitability 

Ratios, Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebelum mengambil keputusan yang tepat pihak-pihak yang berkepentingan 

memerlukan berbagai informasi dimana informasi yang digunakan adalah  informasi 

keuangan yang berupa laporan keuangan  untuk melaporkan keadaan dan kondisi 

keuangaan suatu perusahaan. Dari informasi tersebut akandapat mengetahui kinerja 

suatu perusahaan. 

Kinerja keuangan adalah hasil atau  prestasi yang telah dicapai manajemen 

perusahaan dalam mengelola asset  perusahaan secara efektif selama periode tertentu. 

Kinerja keuangan sangat diperlukan oleh perusahaan untuk mengetahui dan 

mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang 

telah dilaksanakan (Rudianto, 2013). 

Kinerja suatu perusahaan dapat dinilai dengan cara menganalisa, mengawasi 

dan mengevaluasi laporan keuangan perusahaan  tersebut. Laporan keuangan itu sendi

ri menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat 

tertentu atau jangka waktu tertentu (Harahap, 2013).Laporan keuangan dapat dijadikan 

media yang paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu 

perusahaan, dari laporan keuangan tersebut dapat mengetahui kinerja suatu perusahaan 
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yang dapat dilakukan dengan berdasarkan analisis rasio keuangan perusahaan dalam 

suatu periode. 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya 

(Kasmir, 2014 :104). Hasil  dari rasio keuangan ini dapat digunakan unntuk  menilai 

kinerja manajmen dalam satu periode apakah mencapai target seperti apa yang telah 

ditetapkan.dari kinerja yang dihasilkan juga dapat dijadikan sebagai evaluasi untuk 

kedepannya agar kinerja perusahaan dapat dipertahankan dan ditingkatkan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat  menggunakan rasio-rasio 

keuangan yang dilakukan dengan beberapa rasio yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 
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Tabel 1.1 

Data total asset lancar, total aktiva, utang lancar, total utang, total ekuitas, 

penjualn dan laba bersih pada PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk Tahun 2017-2021 (dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun  2017 2018 2019 2020 2021 

Aktiva 

lancar 

Rp 1,628,90

1 

Rp 1,547,66

6 

Rp 1,716235 Rp 2,052,08

1 

Rp2.244.707 

Total 

aktiva 

Rp 

3,158,198 

Rp 

3,337,628 

Rp 3,529,55

7 

Rp 3,221,74

0 

Rp 4,068,97

0 

Utang 

lancar 

Rp 208,507 Rp 368,380 Rp 408,870 Rp 560,043 Rp 543,370 

Total 

utang 

Rp 262,333 Rp 435,014 Rp 464,850 Rp 627,776 Rp 597,785 

Total 

ekuitas 

Rp 

2,895,865 

Rp 

2,902,614 

Rp 

3,064,707 

Rp 

3,221,740 

Rp 

3,471,185 

Penjuala

n 

Rp 

2,573,840 

Rp 

2,763,292 

Rp 

3,067,434 

Rp 

3,335,411 

Rp4,020,980 

Laba 

bersih 

Rp 533,799 Rp 663,849 Rp 807,689 Rp 934,016 Rp 

1,260,898 

(Sumber: www.idx.co.idlaporan keuangan dioalah sendiri) 

 

Dilihat dari tabel diatas secara keseluruhan mengalami peningkatan maka rasio 

keuangan yang digunakan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan 

adalah rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. 

Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu  perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya secara tepat waktu ( Irham Fahmi, 2012 : 65).Dalam menghitung 

rasio likuiditas dengan membandingkan asset lancar dengan utang lancar. 

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalm membayar 

kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan 

dilikuidasi (Syofyan Harahap, 2013: 303). 

http://www.idx.co.id/
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Profitabilitas merupakan suatu jumlah relatif laba yang dihasilkan dari sejumlah 

investasi atau modal yang diumumkan( Bambang Riyanto: 2003). Profitabilitas salah 

satu  alat yang digunakan investor untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan. 

Karena melihat pentingnya analisis likuiditas , solvabilitas dan profitabilitas 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan serta ditunjang dengan data-data dan teori 

yang ada maka penulis tertarik untuk membahas proposal ini dengan judul “ Analisis 

Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

(Studi Kasus  PT. I ndustri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tahun 2017-2020). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana analisis rasio likuiditas untuk menilai kinerja keuangan perusahaan  

industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk? 

2. Bagaimana analisis rasio solvabiliitas  untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan  PT industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk? 

3. Bagaimana analisis rasio profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan   PT industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk? 

 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
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  Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis rasio likuiditas untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido MunculTbk. 

2. Mengetahui dan menganalisis rasio solvabilitas untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido MunculTbk. 

3. Mengetahui dan menganalisis rasio profitabilitas untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido MunculTbk. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 1. Bagi Penulis 

a. Untuk memenuhi syarat mendapat gelar sarjana ekonomi pada program studi 

manajemen. 

b. Dengan mengadakan penelitian ini penulis mengerti pada permasalahan yang 

ada meskipun belum sempurna dan menambah wawasan penulis 

mengenai  bagaimana menggunakan metode yang tepat  pada setiap 

perusahaan dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan tersebut.  

c. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta 

mengimplementasikan konsep dan teori dalam praktek sebenarnya khususnya 

mengenai konsep rasio likuiditas, profitabilitas. 

 

2. Bagi Perusahaan 
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Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi pimpinan perusahaan untuk men

gambil keputusan yang objektif dalam usahanya untuk menanggulangi masalah yang 

terkaitdengan laporan keuangan untuk melihat kondisi keuangan perusahaan tersebut. 

 3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai dasar sumber informasi bagi 

penelitian selanjutnya serta dapat dijadikan untuk membandingkan antara teori yang 

sat dengan teori yang lain selama perkuliahan dan dapat mengembangkan daya pikir 

kedepannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

7 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Teoritis 

2.1.1 Defenisi Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana suatu perusahaan telah melaksanakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara 

baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan suatu 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Irham Fahmi, 

2011 : 2). 

Kinerja keuangan sebagai ukuran kinerja organisasi bisnis dapat dihitung 

dengan membandingkan berbagai variabel yang ada di dalam laporan keuangan sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan seperrti rasio likuiditas, tingkat pengembalian investasi 

(rate of return on investment), tingkat pengembalian aktiva (return on assets) dan 

sebagainya. 

Jadi dari pengertian tersebut dapat disimpulkan kinerja keuangan merupakan 

hasil atau capaian dari bagaimana perusahaan tersebut mampu mengelola keungan 

sehingga sesuai dengan target yang diinginkan. 

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan dikelompokkan menjadi dua yaitu 

pengukuran kerja non keuangan dan pengukuran kinerja keuangan. Pengukuran kinerja 

yang paling sering digunakan oleh perusahaan  adalah pengukuran keuangan yang 
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melibatkan analisis rasio. Untuk melakukan analisis rasio diperluakan laporan 

keuangan (Robbins dan Coutler : 2003). 

2.2 Analisis Laporan keuangan 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

gambaran kinerja keuangan tersebut (Irham Fahmi, (2018:20). Berdasarkan konsep ke

uangan maka laporan keuangan sangat diperlukan untuk  mengukur hasil usaha dan 

perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu untuk mengetahui sudah sejauh mana 

perusahaan mencapai tujuannya. 

    Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan pada saat ini dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2008 : 7).  

 Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan 

yaitu: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimilki perusahaan saat ini 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu 

4. Memberikan infromasi tentang jumlah baiaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
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5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang tejadi terhadap 

aktiva, passive dan modal perusahaan 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam satu 

periode 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan 

8. Informasi keuangan lainnya 

Agar laporan keuangan menjadi berarti sehingga dapat dipahami dan 

dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis laporan keuangan.Bagi pihak 

pemilik dan manajemen tujuan utama analisis laporan keuangan adalah agar dapat 

mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini. Dengan mengetahui posisi keuangan, 

setelah dilakukan analisis laporan keuangan secara mendalam, akan terlihat apakah 

perusahaan dapat mencapai target yang telah direnacanakan sebalumnya atau tidak. 

Analisis keuangan yang dilakukan untuk beberapa periode adalah 

menganalisis antara pos-pos yang ada dalam satu laporan. Atau dapat jug dilakukan 

antara satu laporan keuangan dengan laporan lainnya. Hal ini dilakukan agar lebih tepat 

dalam menilai kemajuan kinerja manajemen dari periode ke periode selanjutnya. 

Adapun tujuan dan manfaat  analisis laporan keuangan antara lain: 

1. Untuk mengetahui perubahan posisi keuangan perusahaan pada satu periode 

tertentu baik aktiva, kewajiban dan harta maupun hasil usaha yang telah dicapai 

untuk beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan  apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan  
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3. Untuk menegetahui kekuatan-kekuatan apa saja yang dimilki 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan 

kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manjamen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

6. Digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil yang 

mereka capai. 

2.2.1 Teknik Analisis Laporan Keuangan 

1. Metode Komperatif 

Metode ini digunakan dengan memanfaatkan angka laporan keuangan dan me

mbandingkan dengan angka angka laporan keuangan tahun berikutnya.  

2. Metode analisis  

 Metode analisis yang digunakan analisis horizontal yaitu analisis yang dilakuk

an dengan membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. 

2.2.2 Defenisi Analisis Rasio Keuangan 

 Rasio keuangan menurut James C Van Horne dalam Kasmir merupakan indeks 

yang menghubungkan dua angka akutansi yang diperoleh  dengan membagi satu angka 

dengan  angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. 

 Jadi rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang 

ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka yang 

Angka yang dibandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode  maupun 
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beberapa periode. Hasil rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja manajemen 

dalam satu periode apakah mencapai target yang telah ditetapkan. Analisis rasio 

keuangan digunakan sebagai alat analisis untuk melihat kinerja keuangan suatu 

perusahaan dengan menggunakan angka-angka yang ada dalam laporan 

keuangan.Hasil dari analisis rasio keuangan tersebut dapat mengetahui baik buruknya 

kinerja keuangan suatu perusahaan.lainnya. 

Manfaat dan penggunaan analisis rasio keuangan 

1. Analisis rasio sangat bermanfaat untuk dijadikan sebgaia alat untuk menilai 

kinerja dan prestasi perusahaan. 

2. Analsis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai 

rujukan untuk membuat perencanaan. 

3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi 

kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan. 

4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor daoat digunakan 

untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan 

adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok 

pinjaman. 

5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 

stakeholder organisasi. 

Rasio keuangan  yang digunakan antaraa lain: 

2.2.3 Rasio Likuiditas 
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  Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan  dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Fred Weston) (Kasmir, 2014 

: 110). 

 Alat ukur yang digunakan untuk menilai tingkat likuiditas perusahaan adalah: 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

 Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio unntuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 

tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2014: 134). 

Dengan kata lain, seberapa besar aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo.Perhitungan rasio lancar dilakukan 

dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar. 

 Rumus untuk mencari rasio lancar atau current ratio dapat digunakan sebagai 

berikut: 

Rasio Lancar =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
x100 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

 Rasio cepat merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory).Artinya  

nilai persediaan diabaikan dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar. 

 Rumus untuk mencari rasio cepat yaitu: 

Quick Ratio = 
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
x100 
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2.2.4 Rasio Solvabilitas 

 Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sajauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir, 2014 : 151).Artinya berapa 

besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Jenis rasio solvabilitas yang digunakan yaitu: 

Debt to asset Ratio (debt ratio) 

 Debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dengan total aktiva.dengan kata lain seberapa 

besaraktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Rumus untuk mencari debt ratio sebagai berikut: 

Debt to asset ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
x100 

2.2.5 Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan.hal ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Hak ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2014 : 196). 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar 

perusahaan yaitu:  

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu. 
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2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman mapun modal sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dan perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri. 

Manfaat yang diperoleh yaitu: 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaann tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu  ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh  dalam perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri.  

 

 

 

Jenis-jenis rasio profitabilitas yang digunakan adalah: 

1. Margin laba bersih 
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Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan 

antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan.Rasio ini 

menunjukkan pendapatan bersih atas penjualan. 

Rumus untuk margin laba bersih yaitu: 

2. Net Profit Margin = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 (𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠)
x100 

3. Pengembalian atas asset (ROI) 

Return on Investment(ROI) atau return on total assets merupakan rasio yang 

menunjukkanhasill (return)atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.ROI 

merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam mengelola investasinya. 

Rumus untuk mencari return on asset (ROI) sebagai berikut: 

Return On Asset = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
X100 

4. Hasil pengembalian ekuitas (Return on Equity/ROE) 

 Return on Equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesuadah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri .Semakin tinggi rasio ini, semakin baik artinya 

posisi pemilik perusahaan semkin kuat demikian pula sebaliknya. 

Rumus untuk mencari return on equity (ROE) sebagai berikut: 

Return on Equity (ROE) = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x100 

2.2.6 Keterkaitan Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas terhadap 

kinerja keuangan. 
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Dalam mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan menggunakan jenis-jenis 

rasio keuangan yaitu:   

1. Keterkaitan Rasio Likuiditas Dengan Kinerja  Perusahaan 

Jika rasio likuiditas dimana rasio lancar dan rasio cepat  memilki rasio yang 

tinggi dari  rata-rata industri maka perusahaan dapat dikatakan memiliki kinerja yang 

baik dimana perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban 

jangka pendeknya begitupun sebaliknya. 

2. Keterkaitan Rasio Solvabilitas Dengan Kinerja Perusahaan 

 Jika rasio solvabilitas  dimanaDebt to asset ratio  atau rasio utang  semakin 

tinggi  maka akan semakin tinggi resiko yang dihadapi perusahaan dan kinerja 

perusahaan buruk  karena  rasio utang yang tinggi sehingga pihak kreditur akan 

meminta tingkat keuntungan yang tinggi dari dana yang dipinjamkan kepada 

perusahaan, akibatnya kreditur akan enggan meminjamkan tambahan dana kepada 

perusahaan dan perusahaan tidak mampu membayar semua kewajibannya demekian 

pula sebaliknya. 

3. Keterkaitan Rasio Profitabilitas Dengan Kinerja Perusahaan 

 Jika rasio profitabilitas dimana margin laba, ROI dam ROE memilki rasio yang 

tinggi dari rata-rata industrimaka perusahaan dikatakan memilki kinerja yang baik 

karena perusahaan mampu meningkatkan laba pada tingkat penjualan, perusahaan 

mampu menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan dan perusahaan mampu 

menghasilkan laba dari modal yang dimiliki begitupun sebaliknya. 

Tabel 2.1 
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Berikut Standar penilaian kinerja keuangan berdasarkan analisis likuiditas, solvabilita

s dan profitabilitas menurut Kasmir (2014) 

 

NO Rasio keuangan Standar rasio 

keuangan  

Kinerja Keuangan 

1. Likuiditas 

a. rasio lancar 

 

 

b. rasio cepat 

 

 

≥ 200% 

< 200% 

 

≥ 150% 

< 150% 

 

 

Kinerja perusahaan baik 

Kinerja perusahaan 

buruk 

 

Kinerja perusahaan baik 

Kinerja perusahaan 

buruk 

2. Solvabilitas 

Debt to asset ratio (debt 

ratio 

 

≤ 35% 

>35% 

 

Kinerja perusahaan baik 

Kinerja perusahaan 

buruk 

 

3. Profitabilitas 

a. margin laba 

 

 

 

b. pengembalian atas 

total investment (ROI) 

 

c. pengembalian atas 

ekuitas (ROE) 

 

≥ 20% 

< 20% 

 

 

≥ 30% 

< 30% 

 

≥ 40% 

< 40% 

 

 

 

Kinerja perusahaan baik 

Kinerja perusahaan 

buruk 

 

 

Kinerja perusahaan baik 

Kinerja perusahaan 

buruk 

 

Kinerja perusahaan baik 

Kinerja perusahaan 

buruk 

 

Sumber : Kasmir 2016 
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Peneleitian terdahulu yang sesuai dengan topik pembahasan tentang analisis 

rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan. 

Penelitian Tedahulu 

Tabel 2.2 

 

 Nama 

penliti dan 

tahun 

Judul Hasil Penelitian 

1

. 

Hidayatul 

Mu'arifin 

dan Peri 

Irawan 

(2021) 

Analisis KinerjaKe

uangan Perusahaan 

Ditinjau Dari Renta

bilitas, Likuiditas D

an Solvabilitas 

Tingkat Pengukuran kinerja keuangan 

dengan Likuiditas, Solvabilitas dan 

Rentabilitas dapat mempengaruhi Nilai 

Perusahaan. Diantaranya: Pada tingkat 

Likuiditas berdasarkan Current Ratio 

terjadi penurunan tingkat Current Ratio 

pada periode 30 Juni 2019 artinya bahwa 

perusahaan mempunyai kemampuan untuk 

melunasi kewajibannya, Likuiditas diukur 

dengan Quick Ratio terhadap Nilai 

Perusahaan terjadi penurunan tingkat 

Quick Ratio  pada periode 30 Juni 2019 

artinya perusahaan menunjukkan 

kemampuan yang kurang baik dalam 

melunasi kewajibannya. 

Pada tingkat Solvabilitas berdasarkan Debt 

to Asset Ratio dan Debt to Equity 

Ratio periode tahun 2018 2019 perusahaan  

menunjukan bahwa perusahaan dalam 

keadaan baik. Pada tingkat Rentabilitas 

diukur dengan Gross Profit Margin Ratio 

dan Net Profit Margin Ratio pada tahun 2

018-2019 perusahaan saat ini dalam 

kondisi 

yang sangat baik dengan mampu mengend

alikan biaya dengan sangat baik. 



19 
 

 

2

. 

Heni 

Sulastri 

(2018) 

Analisis Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan Dengan 

Menggunakan Rasio 

Likuiditas, 

Aktivitas, 

Solvabilitas Dan 

Profitabilitas (Studi 

Kasus Pada PT. 

Smart Tbk) 

Hasil penelitian menunjukan kinerja 

perusahaan PT. Smart Tbk yang bergerak 

di bidang industri perkebunan kelapa sawit 

ini tidak baik, dikarenakan nilai-nilai rasio 

pada tahun 2012-2013 yang penulis telah 

teliti mengalami kenaikan yang tidak 

signifikan dan kemudian pada tahun 

selanjutnya pada tahun 2013-2014 

mengalami penurunan yang sangat 

signifikan, sehingga membuat kondisi 

keuangan perusahaan tidak stabil dan 

kerap mengalami penurunan, yang dimana 

setiap perusahaan dituntut agar dapat 

menghasilkan nilai yang lebih baik dari 

tahun-tahun sebelumnya 

3 

  

ENDRAS 

ADY 

SAPUTRO 

(2005) 

Analisis Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas Dan 

Profitbilitas Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan Pada 

Koperasi 

Primkoppol 

POLRESTA 

Surakarta Periode 

2002-2004 

 

 

 

Dikatakan bahwa kinerja keuangan yang 

dimiliki oleh koperasi primkoppol polresta 

surakrta dalam keadaan yang baik. 

Berdasarkan analisis rasio likuiditas dapat 

disimpulkan bahwa koperasi primkoppol 

polresta Surakarta dalam keadaan baik, 

current ratio yang dimilki koperasi berada 

diatas standarnya sehingga dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendek 

koperasi. Berdasarkan analisis rasio 

solvabilitas dapat disimpulkan bahwa 

koperasi primkoppol polresta surakrta 

dalam keadaan baik walaupun terdapat 

kelemahan pada rasio aktiva atas hutang 

tetapi koperasi dapat memenuhi seluruh 

kewajiban jangka panjangnya. 

Berdasarkan analisis Rasio Profitabilitas 

dapat disimpulkan bahwa koperasi 

primkoppol Surakarta sudah dalam 

keadaan sangat baik, karena kemampuan 

koperasi dalam menghasilkan pendapatan 

dan laba dengan aktiva dan modal sendiri 

sangat tinggi. 

4 

 

 

 

Angguliyah 

Rizqi 

Amaliyah 

dan R. 

Analisa Kinerja 

Keuangan Pada 

Koperasi Uber 

Kepanjen Melalui 

. Penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa Rasio Likuiditas dengan jenis 

Current Ratio memberikan hasil cukup 

sehat untuk kinerja keuanganya, dan 
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Muhamad 

Mahrus 

Alie (2020) 

 

 

 

 

 

 

Rasio Likuiditas, 

Solvabilitas Dan 

Profitabilitas 

 

memberikan hasil kinerja keuangan yang 

tidak sehat pada jenis Cash Rationya. 

Rasio Solvabilitas yang diukur dengan 

jenis Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt 

to Asset Ratio (DAR) yang memberikan 

hasil kinerja financial dalam kondisi sehat. 

Rasio Profitabilitas yang diukur dengan 

jenis Return on Equity (ROE) memberikan 

hasil kinerja keuangan dalam kondisi yang 

kurang sehat, dalam jenis Return on Asset 

(ROA) memberikan hasil kinerja 

keuangan dalam kondisi cukup sehat, dan 

Net Profit Margin (NPM) yang 

memberikan hasil kinerja keuangan dalam 

kondisi yang sangat sehat. Dengan 

demikian hasil analisis kinerja keuangan 

pada laporan keuangan Koperasi Uber 

Kepanjen melalui analisis rasio keuangan 

sudah tergolong baik meskipun kinerja 

koperasi setiap tahun mengalami 

penurunan dan fluktuasi 

5 

 

 

 

 

Briando 

Loho 

Inggriani 

Elim 

Stanley 

Kho 

Walandouw 

(2021) 

 

 

Analisis Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Aktivitas Dan 

Profitabilitas Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Pt. 

Tanto Intim Lin 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rasio 

keuangan PT. Tanto Intim Line begitu 

baik namun masih ada rasio yang harus di 

perbaiki. Untuk itu perusahaan diharapkan 

untuk tetap mempertahankan rasio-rasio 

yang mengalami peningkatan. Sedangkan 

untuk rasio yang mengalami penurunan, 

perusahaan diharapkan memperhatikan 

faktor-faktor yang menyebabkan 

penurunan ini dan memperbaikinya. 

 

2.4 Kerangka Konseptual 

Penelitian yang berkaitan dengan kinerja keuangan yang sudah dilakukan oleh 

peneliti sebelumya diantaranya yaitu Dan penelitian Angguliyah Rizqi Amaliyah dan 

R. Muhamad Mahrus Alie (2020) mendapatkan hasil Rasio Likuiditas dengan jenis 

Current Ratio memberikan hasil cukup sehat untuk kinerja keuanganya, dan 
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memberikan hasil kinerja keuangan yang tidak sehat pada jenis Cash Rationya. Rasio 

Solvabilitas yang diukur dengan jenis Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset 

Ratio (DAR) yang memberikan hasil kinerja financial dalam kondisi sehat. Rasio 

Profitabilitas yang diukur dengan jenis Return on Equity (ROE) memberikan hasil 

kinerja keuangan dalam kondisi yang kurang sehat, dalam jenis Return on Asset (ROA) 

memberikan hasil kinerja keuangan dalam kondisi cukup sehat, dan Net Profit Margin 

(NPM) yang memberikan hasil kinerja keuangan dalam kondisi yang sangat sehat.

 Berdasarkan latar belakang dan uraian teori  dan penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan diatas terdapat perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan dilihat 

dari variable independennya serta alat ukur yang digunaka dan tempat penelitiannya 

maka penulis mencoba untuk membuat kerangka berfikir tentang bagaimana rasio 

likuiditas,solavabilitas dan profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan oereusahaan 

yang digambarkan dalam kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka Konseptual 

PT  Industri jamu dan farmasi sido muncul 
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Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan  keuangan 

Neraca 

Laporan laba rugi 

Likuiditas       
(CR, QR) 

 

Solvabilitas 
(DAR) 

Profitabilitas( NPM,  
ROI, ROA, ) 

 

Kinerja keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada bulan Desember tahun 2021 sampai selesai. 

3.2 Defenisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat dua variable yang mempengaruhi yaitu variable 

dependent dan independent.Variable dependen yaitu kinerja keuangan dan variable 

independen yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 

Table 3.1 

Defenisi operasional dan pengukuran variable 

 

NO Variabel Defenisi indikator Ukuran 

1. Kinerja keuangan Kinerja keuangan 

adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk 

melihatt sejauh suatu 

perusahaan telah 

melaksanakan aturan-

aturan pelaksanaan 

secara baik dan 

benar.(Irham Fahmi, 

2011: 2) 

Kualitas 

kuantitas 

CR, QR, 

DAR, NPM, 

ROI dan ROA 

2. Rasio likuiditas Rasio likuiditas 

merupakan rasio yang 

menggambarkan 

kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi 

kewajiban jangka 

Neraca 

Total 

aktiva 

lancar 

Total 

passiva 

lancar 

CR,QR 
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pendek (Kasmir, 

2014:110) 

3. Rasio solvabilitas Rasio solvabilitas 

merupkan rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur sejauh mana 

akitva perusahaan 

dibaiayai dengan utang 

( Kasmir, 2014 : 151). 

Neraca 

Total 

aktiva  

Total 

passiva 

DAR 

 4.   Rasio 

profitabilitas 

Rasio profitabilitas 

merupakan rasio uintuk 

menilai kemampuan 

perusahaanalam 

mencari keuntungan 

(Kamir, 2014 : 196) 

Kemamp

uan dalam 

menghasi

lkan laba 

NPM, ROI, 

ROE 

 

 

3.3 Jenis Dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 

data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti.data yang dibutuhkan berupa data laporan keuangan. 

3.3.2Sumber Data 

 Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dri website IDX 

yang berasal dari laporan keuangan tahunan dari peiode 2017 sampai 2021 

3.4Teknik Pengumpulan Data 

“Pengumpulan data dilakukan dengan studi perpustakaan (Library Research) 

atau dengan cara dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan denan 

mempelajari  mengklasifikais  dan menganalisa data sekunder berupa catatan-catatan, 
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laporan keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait dengan lingkup penelitian” 

Sugiyono (2017:279). 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode dokumentasi 

yaitu dengan mempelajari dokumen yang terkait dengan permasalahan yang diteliti 

seperti laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi suatu perusahaan. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif yaitu 

dengan mengumpulkan mengolah, dan menginterprestasikan data yang diperoleh 

sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang diteliti 

berdasarkan angka-angka. 

3.5.1 Analisis rasio likuiditas 

Rasio yang menunjukkan hubungan  kas dan aktiva lancar lainnya dengan 

kewajiban lancar menurut Kasmir (2014:128 ): 

 Rasio lancar (current ratio) dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jngka pendek yang segera jatuh tempo.  

Rasio lancar = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100 

Rasio cepat dihitung dengan mengurangkan persediaan dari aktiva lancar dan 

kemudian membagi hasilnya dengan kewajiban lancar.Rasio cepat menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban lancar dengan 

aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan (inventory). 



26 
 

 

Rasio cepat = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x100 

3.5.2 Analisis Rasio Solvabilitas 

Rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan utang (Kasmir, 2014:151).Artinya berapa besar bebean utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 

Rasio utang(debt to assets ratio) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 x 100 

3.5.3 Analisis Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan.Perhitungan analisis rasio profitabilitas dengan rumus 

sebagai berikut menurut Kasmir (2014: 156). 

Margin laba bersih (NPM) merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara  laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan 

penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. 

a. Net Profit Margin = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑒𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 (𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠)
 x 100 

Hasil pengembalian investasi (ROI) atau return on 

investmentmerupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan.Rasio ini menunjukkan efektifitas 

manajemen dalam mengelola investasinya. 
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b. ROI = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 x100 

Retun on ekuitas atau return on equitymerupakan rasio untuk mengukur 

laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri. 

c. ROE = 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝐼𝑇)

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 x100 
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Sejarah Perusahaan 

Sido Muncul lahir dari tangan dingin dan terampil Ibu Rahmat Sulistio yang 

merintis usaha rumahan dengan tiga orang karyawan pada tahun 1930an di Yogyakarta. 

Pada tahun 1940, Ibu Rahmat Sulistio untuk pertama kalinya meracik ramuan jamu 

godogan untuk masuk angin yang dinamakan “Tolak Angin”.Pemilihan bahan yang 

berkualitas dan komposisi yang tepat membuat jamu Tolak Angin disukai masyarakat 

dan semakin populer. 

Tetapi situasi perang membuat keluarga Ibu Rahmat Sulistio harus hijrah ke 

Semarang. Pada tahun 1951, sebuah pabrik jamu sederhana didirikan di jalan Mlaten 

Trenggulun, Semarang, dengan nama “Sido Muncul” yang artinya “Impian yang 

Terwujud”. Dengan naluri bisnisnya yang jauh melampaui zaman, Ibu Rahmat Sulistio 

mulai memproduksi jamu Tolak Angin berbentuk serbuk dalam kemasan kertas yang 

praktis sehingga pembeli dapat menyimpannya di rumah dan menyeduhnya sendiri 

kapan saja dibutuhkan. 

Hampir 20 tahun kemudian, pada tahun 1970, dibentuk persekutuan komanditer 

dengan nama CV Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul. Pada tahun 1975, bentuk 

usaha Sido Muncul diubah menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Industri Jamu 

Dan Farmasi Sido Muncul. Seluruh usaha dan aset dari CV Industri Jamu Dan Farmasi 
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Sido Muncul digabungkan ke dalamnya dan dilanjutkan oleh perseroan terbatas 

tersebut. 

Pada tahun 1984, Sido Muncul memindahkan lokasi pabrik ke Lingkungan 

Industri Kecil (LIK) di Jl. Kaligawe, Semarang.Pabrik yang baru dibangun tersebut 

telah menggunakan mesin-mesin modern dengan jumlah karyawan yang terus 

bertambah seiring dengan peningkatan kapasitas produksi. 

Sejalan dengan kemajuan teknologi dan inovasi, Tolak Angin terus 

dikembangkan, dan pada tahun 1992 Sido Muncul mulai memproduksi Tolak Angin 

dalam bentuk cair yang lebih praktis dan rasa yang enak. Meskipun demikian, sejak 

masih dalam bentuk jamu godogan pada tahun 1930, lalu menjadi jamu serbuk pada 

tahun 1951 hingga menjadi bentuk cair saat ini, resep Tolak Angin yang diformulasikan 

oleh Ibu Rahmat Sulistio masih tetap sama. 

Untuk mengantisipasi kemajuan di masa yang akan datang, pada tahun 1997 

Sido Muncul membangun unit pabrik yang lebih besar dan modern di lahan seluas 30 

hektar di Klepu, Kecamatan Bergas, Ungaran, Jawa Tengah. Luas bangunan pabrik 

adalah sekitar 8 hektar dan sisanya menjadi kawasan pendukung lingkungan pabrik. 

Peletakan batu pertama pembangunan pabrik di Klepu dilakukan oleh Sri Sultan 

Hamengkubuwono X disaksikan oleh Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan 

Makanan saat itu Pabrik tersebut diresmikan pada tanggal 11 November 2000 oleh 

Menteri Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial saat itu. Saat peresmian pabrik, Sido 

Muncul sekaligus menerima 2 (dua) sertifikat, yaitu Cara Pembuatan Obat Tradisional 

yang Baik (CPOTB) dan Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) setara dengan 
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farmasi. Kedua sertifikat tersebut menjadikan Sido Muncul sebagai satu-satunya pabrik 

jamu berstandar farmasi. 

Sido Muncul terus mengembangkan kapasitas produksi, menambah varian 

produk dan memperluas cakupan pasar hingga ke pasar global. Pada tahun 2018, Sido 

Muncul telah merampungkan pembangunan pabrik Cairan Obat Dalam II (COD II) 

dengan kapasitas produksi sekitar 100 juta sachet per bulan yang telah beroperasi penuh 

pada tahun 2019. 

4.2 Visi Dan Misi Perusahaan 

4.2.1 Visi 

 Menjadi perusahaan farmasi, obat tradisional, makanan minuman kesehatan, 

kosmetik, dan pengolahan bahan herbal yang dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat dan lingkungan. 

4.2.2 Misi 

1. Mengembangkan produk-produk berbahan baku herbal dalam bentuk sediaan 

farmasi, obat tradisional, makanan minuman kesehatan, dan kosmetik 

berdasarkan penelitian yang rasional, aman, dan jujur.  

2. Mengembangkan penelitian obat-obat herbal secara berkesinambungan.  

3. Membantu dan mendorong pemerintah, institusi pendidikan, dunia kedokteran 

agar lebih berperan dalam penelitian dan pengembangan obat dan pengobatan 

herbal. 



31 
 

 
 

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya membina kesehatan 

melalui pola hidup sehat, pemakaian bahan-bahan alami, dan pengobatan secara 

naturopathy.  

5. Melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) yang intensif.  

6. Mengelola perusahaan yang berorientasi ramah lingkungan.  

7. Menjadi perusahaan obat herbal yang mendunia. 
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4.3 Struktur Organisasi Perusahaan 
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4.4 Analisis Laporan Keuangan PT Industri Jamu Dan Farmasi Sido 

MunculTbk 

4.4.1 Analisis laporan neraca 

Dengan menggunakan analisis laporan keuangan akan tergambar kondisi 

keuangan suatu perusahaan selama periode tertentu. Adapun data pada tabl 4.1 dibawah 

merupakan laporan neraca PT IndustriJamu Dan Farmasi Sido Mncul Tbk untuk tahun 

2017, 2018, 2019,2020 dan 2021. 

Table 4.1 

Laporan posisi keuangan 

(dalam jutaan rupiah) 

 

Keterangan 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

Persediaan Rp 267.915 Rp  311.193 Rp 299.244 Rp 309.478 Rp  454.81 

Aktiva 

Lancar Rp1.628.901 Rp1.547.666 Rp 1.716.235 Rp2.052.081 Rp2.244.707 

jumlah  

asset Rp 3.158.198 Rp3.337.628 Rp 3.529.557 Rp3.849.516 Rp4.068.970 

utang 

lancar Rp 208.507 Rp 368.380 Rp 408.870 Rp 560.043 Rp 543.370 

total utang Rp 262.333 Rp 435.014 Rp 464.850 Rp 627.776 Rp 597.785 

jumlah 

ekuitas Rp 2.895.858 Rp2.902.614 Rp 3.064.707 Rp3.221.740 Rp3.471.185 
Sumber: idx.co.id (diolah sendiri). 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah persediaan dari tahun 2017 sampai 

tahun 2021 berfluktuasi, dilihat dari jumlah asset lancar dari tahun 2017 adalah sebesar  

Rp 1.628.901.000.000 menurun pada tahun 2018 menjadi 

Rp1.547.666.000.000.sedangkan dilihat dari 2019 sebesar Rp1.716.235.000.000 

mengalami peningkatan sampai tahun 2021. Kemudian dilihat dari jumlah asset 

mengalami penigkatan setiap tahun dan untuk utang lancar juga mengalami 
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peningkatan dari tahun 2017 sampai tahun 2020 sebesar Rp560.043.000.000 dan turun 

menjadi Rp543.370.000.000 pada tahun 2021. Dilihat dari total utang juga mengalami 

peningkatan dari tahun 2017 sampai tahun 2020 yaitu sebesar Rp627.776.000.000dan 

turun menjadi Rp597.785.000.000 pada tahun 2021. Sedangkan untuk jumlah ekuitas 

mengalami peningkatan setip tahun dari tahun 2017 sampai tahun 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.2 Analisis laporan laba rugi 
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Dengan menggunakan analsis laporan keuangan akan tergambar suatu 

ringkasan laporan laba rugi perusahaan selama periode tertentu. 

Table 4.2 

Laporan laba rugi 

(dalam jutaan rupiah) 

 

Keterangan 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

penjualan Rp2.573.840 Rp2.763.292 Rp3.067.434 Rp3.335.411 Rp4.020.980 

beban pokok 

penjualan 
Rp1.389.139 Rp1.338.901 Rp1.386.870 Rp1.496.628 Rp1.734.984 

laba bruto Rp1.184.701 Rp1.424.391 Rp1.680.564 Rp1.838.783 Rp2.286.032 

laba sebelum pajak 

penghasilan 
Rp681.889 Rp867.837 Rp1.073.835 Rp1.199.548 Rp1.613.231 

beban  pajak Rp148.090 Rp203.988 Rp266.146 Rp265.532 Rp352.333 

EBIT Rp533.799 Rp663.849 Rp807.689 Rp934.016 Rp1.260.898 

Bunga Rp11.080 Rp3.181 Rp5.568 Rp4.259 Rp7.365 

EAIT Rp522.719 Rp660.668 Rp802.121 Rp929.757 Rp1.268.263 

Sumber : laporan keuangan pada idx.co.id (diolah sendiri) 

  

Dari table diatas dapat dilihat jumlah penjualan meningkat dari tahun 2017 

sampai tahun 2021, beban pokok  penjualan dari tahun 2017 turun sebesar 

Rp1.389.139.000.000 menjadi Rp1.338.901.000.000 di tahun 2018, dari  tahun 2019 

sebesar Rp1.386.870.000.000 meningkat sampai tahun 2021 sebesar 

Rp1.734.984.000.000. sedangkan laba kotor meingkat dari tahun 2017 sampai tahun 

2021, laba sebelum bunga dan pajak juga mengalami peningkatan setiap tahunnya dari 

tahun 2017 sampai tahun 2021. Untuk beban pajak juga mengalami peningkatan setiap 

tahun begitu juga dengan EBIT juga mengalami peniingkatan  setiap tahunnya 

sedangkan untuk bunga mengalami flutuasi dari tahun 2017 sebesar 
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Rp11.080.000.000turun di tahun 2018 menjadi Rp3.181.000.000 dan meningkat lagi 

di tahun 2019 sebesar Rp5.568.000.000 turun lagi di tahun 2020 sebesar 

Rp4.259.000.000 dan menigkat lagi di athun 2021 menjadi Rp7.365.000.000. sedagkan 

untuk EAT ( Laba setelah bunga dan pajak) mengalami peningkatan setiap tahunnya 

dari tahun 2017 sampai tahun 2021. 

4.5 PembahasanHasil Penelitian 

Analisis kinerja keuangan rasio likuiditas, solvabilitas da profitabilitas ini 

menggunakan standar rasio keuangan menurut kasmir.Standar rasio keuangan menjadi 

acuan untuk menilai kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh rasio keuangan. Pada 

dasaranya jika rasio keuangan yang dimilki perusahaan melebihi standar rasio 

keuangan maka perusahaan tergolong memiliki rasio yang baik dan begitupiun 

sebaliknya jika rasio keuangan yang dimilki perusahaan kurang dari satndar rasio 

keuangan maka perusahaan perlu meningkatkan rasio keuangan tesebut minimal sma 

besarnya dengan standar rasio keuaangan. 

 

4.5.1 Analisis hasil penelitian laporan keuangan per 31 desember 2017, 2018, 

2019, 2020 dan 2021 

1. Analisis rasio likuiditas 

Dalam rasio likuiditas PT. Industri Jamu Dan Farmasi  Sido Muncul Tbk untuk 

tahun 2017, 2018, 2019, 2020 dan 2021 bisa mengukur kemampuan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek seperti dibawah ini: 

Table 4.3 

Total aktiva lancar, total utang lancar tahun 2017 sampai 2021 
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(dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun Aktiva lancar Utang lancar 

2017 Rp 1.628.901 Rp 208. 507 

2018 Rp 1.547.666 Rp 368.380 

2019 Rp 1. 716.235 Rp 408.870 

2020 Rp 2. 052 081 Rp 560.043 

2021 Rp 2.244.707 Rp 543.370 
Sumber : laporan keuangan pada idx. co id 

 

 

Table 4.4 

 Current ratio (rasio lancar) tahun 2017 sampai 2021 

(Dalam persentase) 

 

Tahun Rasio (%) 

2017 781,22 

2018 420,12 

2019 419,75 

2020 366,41 

2021 413,10 
Sumber : data diolah sendiri 

 Dilihat dari table diatas  pada tahun 2017, pada rasio lancar menunjukkan rasio 

sebesar 781,22% atau 7,812 yang artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp 

7,812 aktiva lancar. Pada tahun 2018, memiliki rasio sebesar 420,12 % atau 4,201 

artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp 4,201 aktiva lancar . pada tahun 2019, 

memiliki rasio sebesar 419,75% atau 4,197 artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin 

oleh Rp 4,197 aktiva lancar. Pada tahun 2020 memiliki rasio sebesar 366,41% atau 

3,664 artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp 3,664 aktiva lancar. Pada tahun 

2021 memilki rasio sebesar 413,10% atau 4,131 artinya setiap Rp 1 uatng lancar 

dijamin  oleh Rp 4,131 aktiva lancar. 
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 Dari tahun 2017 ketahun 2018, rasio lancar mengalami penurunan sebesar  

361,1% yang disebabkan oleh menurunnya aktiva lancar sebesar Rp 81.235 dan 

menigkatnya utang lancar sebesar Rp 159.873. dari tahun 2019 ke tahun 2020, rasio 

lancar juga mengalami penurunan sebesar 53,34% yang disebabkan oleh peningkatan 

aktiva lancar Rp 335,846 dan meningkatnya utang lancar 151,173. Sedangkan dari 

tahun 2020 ke tahun 2021 rasio lancar mengalami peningkatan sebesar 46,69% 

disebabkan oleh peningkatan aktiva lancar sebesar Rp 192,626 dan penurunan utang 

lancar sebesar Rp 16,673. Jika dibandingkan dengan standar rasio keuangan yaitu 

sebesar 200% kondisi peruahaan dapat dinilai baik karena  rasionya berada diatas 

standar rasio keuangan dan perusahaan mampu menutupi kewajiban jangka pendeknya 

dengan aktiva lancar yang tersedia. 

Table 4.5 

Total aktiva lancar, total utang lancar dan total persediaan pada tahun 2017 sampai 

2021(dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun Aktiva lancar Persediaan Utang lancar 

2017 Rp 1.628.901 Rp 267.915 Rp 208. 507 

2018 Rp 1.547.666 Rp 311.193 Rp 368.380 

2019 Rp 1. 716.235 Rp 299.244 Rp 408.870 

2020 Rp 2. 052 081 Rp 309.478 Rp 560.043 

2021 Rp 2.244.707 Rp 454.810 Rp 543.370 
Sumber : laporan keuangan pada idx.co.id    

 

 

 

 

 

Table 4.6 

Rasio cepat (quick ratio) tahun 2017 sampai 2021 

(Dalam persentase) 
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Tahun Rasio (%) 

2017 652,7% 

2018 335,6% 

2019 346,6% 

2020 311,2% 

2021 329,4% 

Sumber:  dioalah sendiri 

 

 Dilihat dari table  diatas dari tahun 2017 mrmiliki rasio sebesar 652,7% atau  

6,527 artinya setiap Rp 1 utang lancar dijamin oleh Rp 6,527 aktiva lancar diluar 

persediaan. Pada tahun 2018 memilki rasio sebesar 335,6% atau 3,356 artinya setiap 

Rp 1 urang lancar dijamin oleh Rp 3,356 aktiva lancar diluar persediaan. Pada tahun 

2019 memilki rasio sebesar 346,6% atau 3,466 artinya setiap Rp 1 urang lancar dijamin 

oleh Rp 3,466 aktiva lancar diluar persediaan. Pada tahun 2020 memilki rasio sebesar 

311,2% atau 3,112 artinya setiap Rp 1 urang lancar dijamin oleh Rp 3,112 aktiva lancar 

diluar persediaan. Pada tahun 2021 memilki rasio sebesar 329,4% atau 3,294 artinya 

setiap Rp 1 urang lancar dijamin oleh Rp 3,294 aktiva lancar diluar persediaan. Jika 

dibandingkan dengan standar rasio keuangan yaitu sebesar 150% kondisi peruahaan 

dapat dinilai baik karena  rasionya berada diatas standar rasio keuangan dan perusahaan 

mampu melunasi utang jangka pendeknya dengan aktiva lancar diluar persediaan yang 

tersedia.  

 

 

2. Analisis rasio solvabilitas 
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Dalam rasio solvabilitas PT. Industri Jamu Dan Farmasi untuk tahun 2017, 2018, 

2019, 2020 dan 2021 untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memuhi seluruh 

kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang pada saat dilikuidasi. 

Table 4.7 

Total utang total utang , total aktiva tahun 2017 sampai 2021 

(dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun  Total utang Total aktiva 

2017  Rp 262.333 Rp 3. 158.198 

2018 Rp 435.014 Rp 3. 337.628 

2019  Rp 464.850 Rp 3. 529.557 

2020  Rp 627.776 Rp 3. 849.516 

2021 Rp 597.785  Rp 4. 068.970 
Sumber: laporan keuangan pada idx. co .id 

 

Table 4.8 

Rasio solvabilitas tahun 2017-2021 

Dalam persentase 

 

Tahun  Rasio (%) 

2017 8,31%    

2018 13,03% 

2019 13,17% 

2020 14,54% 

2021 14,69% 

Sumber: laporan keuangan pada idx.co.id diolah sendiri 

 

 Dilihat dari table diatas dari tahun 2017 sampai tahun 2021 memiliki rasio 

utang yang meningkat. Pada tahun 2017 sebesar 8,31% artinya bahwa setiap Rp 100,00 

pendanaan perusahaandidanai dengan utang sebesar Rp 8,31 dan ini juga berarti 

sebanyak Rp 91,69  didanai dengan aktiva perusahaan. Pada tahun 2018 rasionya 

mengalami peningkatan sehingga rasionya sebesar 13,03% artinya bahwa setiap Rp 

100,00 pendanaan perusahaan didanai dengan utang sebesar Rp 13,03 dan ini juga 
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berarti sebanyak Rp 86,97  didanai dengan aktiva perusahaan. Pada tahun 2019 

memiliki rasio sebesar 13,17% artinya bahwa setiap Rp 100,00 pendanaan perusahaan 

didanai dengan utang sebesardidanai utang sebesar Rp 13,17 dan juga berarti sebanyak 

Rp 86,83 didanai dengan aktiva perusahaan. Pada tahun 2020 memiliki rasio sebesar 

14,54% artinya bahwa setiap Rp 100,00 pendanaan perusahaan didanai dengan utang 

sebesar Rp 14,54 dan juga berarti sebanyak Rp 85,46 didanai dengan aktiva 

perusahaan. Pada tahun 2021 memiliki rasio sebesar 14,69% artinya bahwa setiap Rp 

100,00 pendanaan perusahaan didanai dengan utang sebesar Rp 14,69 dan juga berarti 

sebanyak Rp 85,31 didanai dengan aktiva perusahaan. Jika dibandingkan dengan 

standar rasio keuangan 35% kondisi peeusahaan dapat dinilai baik karena rasio utang 

berada di bawah standar rasio keuangan, artinya pendanaan perusahaan dibiayai 

dengan dengan aktiva perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Analisis rasio profitabilitas 
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Dalam rasio profitabilitas PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk untuk 

tahun 207, 2018, 2019, 2020 dan 2021, untuk mengukur  kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan.hal ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. 

Table 4.9 

Total Earning AfterInterest and Tax (EAIT), total penjualan pada tahun 2017 sampai 

2021 

(Dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun  EAIT Penjualan 

2017 Rp 522.719 Rp 2.573.840 

2018 Rp 660.668 Rp 2. 763.292 

2019 Rp 802.121 Rp 3.067.434 

2020 Rp 929.757 Rp 3.335.411 

2021    Rp 1.268.263 Rp 4. 020.980 

Sumber : laporan keuangan pada idx.co.id 

 

 

Table 4.10 

Rasio margin laba bersih tahun 2017 sampai 2021 

(Dalam persentase) 

 

Tahun  Rasio (%) 

2017 20,31% 

2018 23,90% 

2019 26,14% 

2020 27,87% 

2021 31,54% 

Sumber: diolah sendiri 

Dilihat dari table diatas berdasarkan jumlah penjualanpada tahun 2017 

mengahasilkan rasio margin laba bersih sebesar 20,31%. Pada tahun 2018 sampai tahun 

2021 mengalami peningkatan rasio sehingga margin laba bersih yang dihasilkan 

masing-masing sebesar 23,90%, 26,14% , 27,87% dan 31,54%. 
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Jika dibandingkan dengan standar rasio keuangan  yaitu 20% kondisi 

perusahaan dapat dinilai baik karena rasionya berada diatas standar rasio keuangan 

berarti perusahaan mampu memperoleh keutungan dari penjualan yang dilakukan. 

Table 4.11 

Total Earning AfterInterest and Tax(EAIT) dan total asset  

tahun 2017 sampai 2021 

(dalam jutaan rupiah) 

 

Tahun  EAIT Total asset 

2017 Rp522.719 Rp 3.158.198 

2018 Rp660.668 Rp 3.337.628 

2019 Rp802.121 Rp 3.529.557 

2020 Rp929.757 Rp 3.849.516 

2021 Rp1.268.263 Rp 4.068.970 

Sumber: laporan keuangan pada idx.co.id 

Table 4.12 

 Rasio Retun on investment tahun 2017 sampai 2021 

(Dalam persentase) 

 

Tahun  Rasio (%) 

2017 16,55% 

2018 19,79% 

2019 22,75% 

2020 24,15% 

2021 31,16% 
Sumber: diolah sendiri 

Dilihat dari table diatas pengembalian investasi yang dihasilkan pada tahun 2017 

sebesar 16,55%.Pada tahun 2018 sampai tahun 2020rasio pengembalian investasi 

mengalami peningkatanmasing-masing sebesar 19,79% ,22,75%, 24,15% Pada  tahun 

2021 pengembalian investasi yang dihasilkan sebesar 31,16%. Jika dibandingkan 
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dengan standar rasio keuangan dari tahun 2017 sampai 2020 yaitu sebesar 30% maka 

perusahaan dinilai tidak baik karena rasio pengembalian invetasi berada dibawah 

standar rasio keuangan artinya manajemen  perusahaan kurang efektif dalam mengelola 

investasinya, sedangkan pada tahun 2021 memiliki rasio sebesar 3,16% perusahaan 

dapat dinilai baik karena memilki rasio diatas standar rasio keuangan artinya 

manajemen perusahaan efektif dalam menegelola investasinya. 

Table 4.13 

Data total Earning After Interst and Tax( EAIT), total ekuitas  

tahun 2017 sampai  2021 

(dalam jutaa rupiah) 

 

Tahun  EAIT Total ekuitas 

2017 Rp522.719 Rp 2.895.858 

2018 Rp660.668 Rp 2.902.614 

2019 Rp802.121 Rp 3.064.707 

2020 Rp929.757 Rp 3.221.740 

2021 Rp1.268.263 Rp 3.471.185 

Sumber : laporan keuangan  pada idx.co.id 

 

Table 4.14 

 Rasio Return on ekuitas tahun 2017 sampai 2021 

(dalam persentase) 

 

Tahun  Rasio (%) 

2017 18,05% 

2018 22,76% 

2019 26,17% 

2020 28.85% 

2021 36,53% 
Sumber: diolah sendiri 

 

 Dilihat dari table diatas efisiensi penggunaan ekuitas pada tahun 2017 nilai 

rasionya sebesar 18,05% artinya perusahaan mampu memperoleh keuntungan 18,05% 
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atas jumlah modal yang digunakan perusahaan. Pada tahun 2018 sampai tahun 2021 

mengalami peningkatan rasio pengembalian ekuitas masing sebesar 22,76%, 26,17%, 

28,85% dan 36,53%atas jumlah modal yang digunakan perusahaan. Jika dibandingkan 

dengan standar rasio keuangan  yaitu sebasar 40%  maka kondisi perusahaan dinilai 

tidak baik karena rasionya berada dibawah standar rasio keungan,   ini menunjukkan  

kurang efisiensinya penggunaan ekuitas yang dilakuakan oleh manajemen perusahaan 

4.4.2 Penilaian kinerja keuangan 

Kinerja keuangan merupakan capaian hasil kegiatan secara maksimal terhadap 

penggunaan sejumlah dana yang digunakan untuk mencukupi kebutuhah dalam 

pembiayaan pada suatu usaha.Hasil rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja 

manajemen dalam satu periode apakah mencapai target yang telah ditetapkan. Analisis 

rasio keuangan digunakan sebagai alat analisis untuk melihat kinerja keuangan suatu 

perusahaan dengan menggunakan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan. 

 Berdasarkan hasil analisis tersebut dengan menggunakan rasio likuiditas 

dengan alat ukur current ratio (CR)dan quick ratio (QR) kondisi perusahaan dinilai 

baik, rasio solvabilitas dengan alat ukur debt to asset ratio ( DAR) kondisi perusahaan 

dinilai baik dan mampu. Rasio profitabilitas dengan alat ukur margin laba bersih 

(NPM) kondisi perusahaanmampu, return on investment( ROI) kondisi perusahaan 

dinilai efektif dan return on ekuitas ( ROE) kondisi perusahaan dinilai efisien. Maka 

dapat dinilai kinerja keuangan  pada perusahaan PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk pada periode 2017 sampai 2021 secara keseluruhan sebagai berikut: 

Table 4.15 
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Kinerja keuangan 

PT. industry Jamu dan Farmasi Sido Muncul tahun 2017 sampai 2021 

 

Rasio 

Keuangan 

Tahun Rata-

Rata 

Standar 

Rasio 2017 2018 2019 2020 2021 

Likuiditas               

rasio lancar 781,22% 420,12% 419,75% 366,41% 413,10% 480,12% 200% 

rasio cepat 652,70% 335,60% 346,60% 311,20% 329,40% 395,10% 150% 

Solvabilitas               

debt to aset 

ratio (DAR) 
8,31% 13,03% 13,17% 14,54% 14,69% 12,74% 35% 

Profitabilitas               

 (NPM) 20,31% 23,90% 26,14% 27,87% 31,54% 25,95% 20% 

ROI 16,55% 19,79% 22,75% 24,15% 31,16% 22,88% 30% 

ROE 18,05% 22,76% 26,17% 28,85% 36,53% 26,47% 40% 

 

Sumber: diolah sendiri 

 

Berdasarkan analisis terhadap beberapa rasio keuangan yang telah dilakukan 

diatas, maka dapta dilihat bagaimana kondisi kinerja keuangan PT.Industri Jamu Dan 

Farmasi Sido Muncul  tahun 2017- 2021 dengan membandingkan rata-rata rasio selama 

periode 2017- 2021 (rata-rata internal) dan standar rasio keuangan sebagai berikut: 

 

1. Rasio likuiditas 

Jenis yang digunakan yaitu rasio lancar dan rasio cepat, berdasarkan table 

diatas dapat dilihat bahwa rasio lancar (current ratio) tahun 2017 sampai 2021 

memiliki rata-rata internal sebesar 480,12% atau 4,801 artinya setiap Rp 1 

utang lancar dijamin oleh Rp 4,801 aktiva lancar. maka perusahaan ini 

dinyatakan likuid karena menurut Kasmir ( 2014:135) rasio lancar dengan 
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standar 200% (2:1) aktiva lancar harus dua kali lebih besar dari utang lancar. 

oleh karena itu dilihat dari rasio ini kinerja keuangan perusahaan dapat 

dikatakan baik karena  rata-rata rasio lancar perusahaan berada diatas standar 

rasio keuangan. Ini menunjukkan perusahaan mampu membiayai seluruh 

kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar yang tersedia, meskipun 

rasio lancar setiap tahun mengalami penurunan. 

 Sedangkan untuk jenis rasio cepat (quick ratio) tahun 2017 sampai 2021 

memilki rata-rata rasio  sebesar 395,10%. Atau 3, 951 artinya setiap Rp 1 

utang lancar dijamin oleh Rp 3,951 aktiva lancar diluar persediaan. maka 

perusahaan ini dinyatakan likuid karena menurut Kasmir ( 2014:135) rasio 

lancar dengan standar 150% aktiva lancar tanpa memperhitungakan 

persediaan. oleh karena itu dilihat dari  rasio ini kinerja keuangan perusahaan 

dapat dikatakan baik karena  rata-rata rasio cepat perusahaan berada diatas 

standar rasio keuangan. Ini menunjukkan perusahaan mampu membiayai 

seluruh kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva aktiva lancar diluar 

persediaan meskipun rasio cepat setiap tahun mengalami fluktuasi. 

2. Rasio solvabilitas 

Jenis yang digunakan yaitu debt to asset ratiodilihat dari table diatas rata-rata 

internal selama periode tahun 2017 sampai 2021 perusahaan memilki rasio 

sebesar  12,74% artinya setiap Rp 100,00 pendanaan perusahaan didanai  

dengan utang sebesar Rp 12,74 dan ini juga berarti sebanyak Rp 87,26 didanai 

dengan aktiva perusahaan. Ini menunjukkan rasio utang atas total  aktiva 
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cukup baik karena berada dibawah standar rasio keuangan yaitu 35%  Maka 

perusahaan dapat dikatakan solvable dan pendanaan perusahaan mampu 

dibiayai dengan aktiva perusahaan. 

3. Rasio profitabilitas 

Kinerja keuangan  untuk tingkat profitabilitas dengan jenis net profit margin 

diliihat dari table diatas rata-rata internal selama periode tahun 2017 sampai 

tahun 2021 perusahaanmemilki rasio sebesar 25,95% kinerja perusahaan 

dapat dikatakan baik karena rasio berada diatas standar rasio keuangan yaitu 

20% artinya perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dari penjualan 

yang dilakukan dan perusahaan mengalami peningkatan rasio setiap tahunnya. 

 Sedangkan dilihat dari return on investment rata-rata internal 

perusahaan tahun 2017 sampai tahun 2021 memiliki rasio pengembalian 

investasi yang dihasilkan perusahaan sebesar sebesar 22,88% jika 

dibandingkan dengan standar rasio keuangan yaitu 30% dari tahujn 2017 

sampai 2020 perusahaan dinilai tidak baik atau buruk karena rasio 

pengembalian investasi berada dibawah standar rasio keuangan artinya 

manajemen perusahaan kurang efektif dalam mengelola investasinya. 

Sedangkan tahun 2021 dapat dikatakan baik karena memilki rasio sebesar  

31,16% yang berada diatas standar rasio keuangan artinya perusahaan efektif 

dalam mengelola investasinya. 

 Demikian pula untuk return on equity dilihat dari table di atas efesiensi 

penggunaan ekuitas memiliki rata-rata internal selama periode tahun 2017 
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sampai 2021 sebesar 26,47% atas jumlah modal yang digunakan perusahaan. 

Jika dibandingkan dengan standar rasio keuangan yaitu 40% maka kondisi 

perusahaan dinilai tidak baik karena rata-rata internal rasionya berada 

dibawah standar rasio keuangan , ini menunjukkan kurang efesiennya  

penggunaan ekuitas yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. 

 Dari ketiga analisis rasio yang telah dilakukan yaitu rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas maka dapat dilihat bagimana kinerja 

keuangan yang terdapat pada PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul 

jika diukur dengan rata-rata internal dan standar rasio keuangan perusahaan 

menunjukkan dari tahun 2017 sampai tahun 2021 bahwa kinerja keuangan PT. 

Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul baik. Dilihat dari perhitungan rasio 

likuiditas dan solvabilitas menunjukkan bahwa perusahaan memiliki rasio 

lancar, rasio cepatdan debt to asset ratio yang baik dimana perusahaaan mapu 

membiayai seluruh kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar dan aktiva 

lancar diluar persediaan yang dimilki dan debt to asset ratio perusahaan 

mampu menutupi kewajiban lancarnya atas total aktiva yang dimiliki dan net 

profit margin dan return on investment mampu memhghasilkan laba atas 

penjualan dan aktiva yang dimiki oleh perusahaan meskipun dari perhitungan 

rasio profitabilitas perusahaan memiliki return on ekuitas yang buruk. 

4.4.3 keterkaitan hasil penelitian dengan penelitian terdahulu  
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Kaitan Penelitian kinerja keuangan yang sudah dilakukan oleh peneliti 

sebelumyaOleh Briando Loho Inggriani Elim Stanley Kho Walandouw (2021) Analisis 

Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Pt. Tanto Intim Lineyaitu memperoleh hasil PT. Tanto Intim Line, 

dilihat dari sisi likuiditas didapati dari tahun ke tahun kemampuan aktiva perusahaan 

dalam menjamin kewajiban lancarnya efisien walaupun perputaran kas dari tahun ke 

tahun menunjukan penurunan. Jika dilihat dari sisi rasio solvabilitas didapati bahwa 

perusahaan mampu menutupi atau menjamin keseluruhan hutang-hutangnya hanya 

dengan modal dan keseluruhan aktiva yang dimilikinya, jika sewaktu-waktu 

perusahaan tersebut dilikuidasi. Jika dilihat dari sisi profitabilitas didapati dari tahun 

ke tahun menunjukan efisien walaupun margin laba bersih belum memenuhi tingkat 

efisien dalam kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, 

dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 

cabang dan sebagainya. Berdasarkan rasio aktivitas dengan nilai rasio yang kurang dari 

6 kali didapati bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva tetap belum 

efisien, sedangkan sebagian besar dari rasio ini telah menunjukan efisien. Perbedaan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu objek penelitiannya berbeda kemudian 

variable X yang digunakan penelitian sebelumnya menggunaka rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivititas dan profitabilitas sedangkan penelitian yang sekarang 

menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas tidak menggunkan rasio 

aktivitas dan penelielitian yang sekarang menilai kinerja keuangan dengan melihat 

rata-rata internal perusahaaan dan standar rasio keuangan selama periode lima 
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tahunsedangkan penelitian terdahulu hanya tiga tahun  dan hasil yang diperoleh kinerja 

keuangan yang terdapat pada PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul jika diukur 

dengan rata-rata internal dan standar rasio keuangan perusahaan menunjukkan dari 

tahun 2017 sampai tahun 2021 bahwa kinerja keuangan PT. Industri Jamu Dan Farmasi 

Sido Muncul baik. Dilihat dari perhitungan rasio likuiditas dan solvabilitas 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki rasio  

lancar, rasio cepat dan debt to asset ratio yang baik dimana perusahaaan mapu 

membiayai seluruh kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar dan aktiva lancar 

diluar persediaan yang dimilki dan debt to asset ratio perusahaan mampu menutupi 

kewajiban lancarnya atas total aktiva yang dimiliki dan net profit margin dan return on 

investment mampu menghasilkan laba atas penjualan dan aktiva yang dimiki oleh 

perusahaan meskipun dari perhitungan rasio profitabilitas perusahaan memiliki return 

on ekuitas yang buruk. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian  untuk menilai kinerja keuangan dengan 

menggunakan analisis rasio likuiditas dengan alat ukur rasio lancar (CR), rasio cepat 

(QR) dan analisis rasio solvabilitas yaitu debt to asset ratio(DAR) serta analisis rasio 

profitabilitas yaitu net profit margin(NPM), return on investment (ROI) dan return on 

equity (ROE) pada perusahaan PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul dari tahun 

2017 sampai 2021 maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Dari hasil analisis perhitungan rasio likuidiitas dengan  jenis rasio lancar(CR) 

dan rasio cepat(QR) dari tahun 2017 sampai 2021, kinerja keuangan dapat 

dinilai baik dan perusahaan mampu membiayai utang jangka pendeknya 

dengan aktiva lancar yang tersedia meskipun memiliki rasio yang menurun. 

2. Dari hasil analisis perhitungan rasio solvabiitas dengan jenis debt to asset 

ratio(DAR) dari tahun 2017 sampai 2021, kinerja keuangan dapat dinilai baik 

karena rasio utang perusahaan berada dibawah atau lebih kecil dari standar 

rasio kuangan, artinya perusahaan mampu membiayai seluruh kewajibannya 

baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang dengan 

aktiva yang yang dimiliki. 

3. Dari hasil analisis perhitungan rasio profitabilitas dengan jenis net profit 

margin (NPM,  return on investment(ROI) dan return onequity(ROE) dari 

tahun 2017 sampai 2021,  kinerja keuangan untuk tingkat  net profit margin 
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(NPM) dinilai baik karena rasionya berada diatas standar rasio keuangan 

artinya perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dengan penjualan yang 

dilakukan. Sedangan dilihat dari tingkat (ROI) dari tahun 2017 sampai 2020 

kinerja keuangan dinilai tidak baik karena rasionya berada dibawah standar 

rasio keuangan, artinya manajemen perusahaan kurang efektif  mengolah 

investasinya. Pada tahun 2021 kinerja keuangan dinilai baik karean rasionya 

berada diatas standar rasio keuangan berarti perusahaan sudah efektif 

mengolah investasinya. Demikian juga dengan (ROE) kinerja keuangan 

dinilai tidak baik jika dibandingkan dengan rata-rata internal dan karena 

rasionya berada dibawah standar rasio keuangan artinya manajemen 

perusahaan tidak efisien dalam penggunaan ekuitas yang ada untuk 

menghasilkan laba dari modal yang digunakan untuk operasional perusahaan.  

5.2 Saran 

 

1. Rasio likuiditas untuk jenis rasio lancar (CR)dan rasio cepat(QR) dalam 

keadaan baik meskipun memiliki nilai rasio yang menurun, hal ini 

menandakan perusahaan dalam keadaan likuid artinya perusahaan mampu 

melunasi kewajiban jangka pendeknya. Keadaan ini harus dipertahankan dan 

ditingkatkan lagi dengan meningkatkan aktiva lancar dan mengurangai utang 

lancar. 

2. Rasio solvabilitas  untuk jenis debt to asset ratio(DAR) dalam keadaann baik,  

untuk meningkatkan lagi perusahaan harus memperbesar aktiva dan 

memperkecil kewajiban agar perusahaan mampu membiayai seluruh 
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kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka 

panjang. 

3. Rasio profitabilitas untuk tingkat net perofit margin (NPM) dalam keadaan 

baik untuk meningkatkan lagi perusahaan harus meningkatkan pendapatan 

bersih untuk memperoleh laba bersih yang lebih baik. Sedangkan untuk 

tingkat (ROI)  dari tahun 2017 sampai 2020 dalam keadaan yang tidak baik 

dan tahun 2021 sudah dalam keadaan baik, hal ini dapat dilihat dari rasionya 

yang berada dibawah standar keuangan, untuk itu perusahaan harus lebih 

efektif lagi mengolah modal yang diinvestasikan. Untuk tingkat (ROE) dalam 

keadaan tidak baik, hal ini dapat dilihat dari nilai rasionya yang berada 

dibawah standar rasio keuangan, untuk meningkatkan pengembalian atas 

ekuitas, manajemen perusahaan harus lebih efisien lagi dalam penggunaan 

ekuitas perusahaan agar bisa memperoleh keuntungan yang lebih besar. 
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